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ABSTRAK 
 
Salah satu penyebab perdarahan postpartum adalah gangguan kontraksi uterus yang dapat 
diakibatkan oleh adanya retensio urin. Mengatasi masalah berkemih salah satu dapat dilakukan 
dengan intervensi bladder training dan salah satu intervensi non invasif menggunakan alat Sitz 
bath dengan prinsip hidroterapi.Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas bladder training sitz 
bath terhadap proses eliminasi spontan pada ibu post partum spontan dengan kriteria waktu 
pertama BAK dan jumlah BAK. Jenis penelitian ini adalah quasy eksperimental. Subyek penelitian 
adalah 20 ibu nifas dengan persalinan spontan di RS Aisyiyah Bojonegoro yang dibagi menjadi dua 
kelompok, kelompok pertama 10 ibu nifas diberikan intervensi blader training sitz bath dan 
kelompok kedua 10 ibu nifas sebagai kelompok kontrol. Analisis yang digunakan menggunakan uji 
Independent t test. Hasil uji Independent t test didapatkan nilai p value untuk waktu pertama BAK =  
0,02 dan jumlah BAK dengan nilai p value = 0,062. Bladder taining sith bath efektif terhadap proses 
eliminasi spontan pada ibu post partum 
 
Kata Kunci :  Bladder tarining sitz bath, retensi urin, post partum spontan 
 
 
 
ABSTRACT 
 
One of the causes of postpartum hemorrhage is uterine contractions disorder that can be 
caused by the retention of urine. One intervention can be done with bladder training and one non-
invasive interventions using a sitz bath with the principles of hydrotherapy.This study aims to 
determine the effectiveness of bladder training sitz bath to a process of elimination of maternal 
post-partum spontaneous spontaneously with time criteria time first BAK and sum of BAK.The study 
is an experimental quasy. Subjects were 20 puerperal women with spontaneous labor at the 
hospital Aisyiyah Bojonegoro are divided into two groups, the first group of 10 puerperal women 
given training blader intervention sitz bath and a second group of 10 puerperal women as a control 
group. The analysis using the test Independent t test. The test results Independent t test p value 
obtained for the first time = 0.02 BAK and BAK number with p value = 0.062. Bladder sith bath 
taining effective against spontaneous process of elimination of maternal postpartum. 
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PENDAHULUAN 
Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan 
salah satu indikator untuk melihat derajat 
kesehatan perempuan (BPS, 2007). 
Perdarahan postpartum merupakan penyebab 
utama morbiditas dan mortalitas maternal, 
sekitar 15% dari seluruh kelahiran mengalami 
perdarahan postpartum (Mochtar, 2006).       
Salah satu penyebab perdarahan postpartum 
adalah gangguan kontraksi uterus yang dapat 
diakibatkan oleh adanya retensio urin (Pribakti, 
2006). 
Pada proses persalinan pervaginam di 
mana dilakukan beberapa tindakan 
pertolongan persalinan sampai terjadinya 
suatu persalinan spontan, dapat menyebabkan 
trauma tumpul dan laserasi yang 
mengakibatkan edema di sekitar uretra 
sehingga dapat terjadi retensi urin (Shalver, et 
al). Trauma tidak langsung juga dapat terjadi 
pada uretra dan kandung kemih. Dinding 
kandung kemih dapat mengalami hiperemis 
dan edema serta sering kali disertai daerah 
hemoragik. Rasa nyeri pada panggul yang 
timbul akibat dorongan kepala bayi saat 
persalinan serta rasa nyeri akibat laserasi 
vagina atau episiotomi dapat mempengaruhi 
proses berkemih (Junizaf, 2002 ; Andi, 2008). 
Retensi urin post partum dapat 
menimbulkan komplikasi pada masa nifas. 
Beberapa komplikasi akibat retensi urin post 
partum adalah terjadinya uremia, infeksi, 
sepsis, bahkan dapat terjadi ruptur spontan 
vesika urinaria (Pribakti, 2006). 
Mengatasi masalah berkemih salah satunya 
dapat dilakukan dengan intervensi bladder 
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training. Bladder training merupakan 
penatalaksanaan yang bertujuan melatih 
kembali kandung kemih mencapai tonus otot 
otot kandung kemih yang normal sehingga 
tercapai kembali pola berkemih normal. Pada 
perawatan maternal, bladder training dilakukan 
pada ibu yang mengalami gangguan berkemih 
diantaranya pada kasus retensi urin post 
partum (Junizaf, 2005 ; Andi, 2008).Tujuan 
dari bladder training adalah melatih kandung 
kemih untuk meningkatkan kemampuan 
mengontrol, mengendalikan dan meningkatkan 
kemampuan berkemih. Secara umum pertama 
sekali diupayakan dengan cara yang non 
invasif agar pasien tersebut dapat berkemih 
spontan (Yustini, 2008). 
Dari beberapa literatur, salah satu 
intervensi non invasif yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi masalah perkemihan adalah 
menggunakan alat Sitz bath dengan prinsip 
hidroterapi. Terapi ini menggunakan air 
dengan posisi duduk pada alat Sitz bath. 
Prinsip hidroterapi ini untuk menstimulasi 
sirkulasi darah di daerah pelvis. Aplikasi ini 
menggunakan alternatif air dingin dan hangat 
(Kellog, 1981 ; Jenny, 2002). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji efektifitas bladder training sitz bath 
terhadap fungsi eliminasi berkemih spontan 
pada ibu post partum spontan di RS.Aisyiyah 
Bojonegoro.
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
Jenispenelitian ini adalah eksperimen 
semuatau quasy experimental. Variabel bebas 
dalam penelitian ini bladder training sitz bath, 
sedangkan variabel terikat adalah fungsi 
eliminasi spontan pada ibu post partum 
spontan yang diukur dari waktu pertama BAK 
(Buang Air Kecil) dan jumlah BAK. 
Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Aisyiyah 
Bojonegoro, Kabupaten Bojonegoro, Propinsi 
Jawa Timur pada bulan April - Mei 2015. 
Jumlah reponden 20 ibu nifas. 
Pengolahan data dengan menggunakan 
komputer program SPSS for windows versi 
15.0. Analisis univariat dilakukan menghitung 
mean, standar deviasi, minimum, maksimum 
dan prosentase. Analisis bivariat dengan 
menggunakan uji Independent t test. 
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik responden yang meliputi 
umur, BBL, pendidikan, danpekerjaan, 
berdasarkan hasil penelitian didapat nilai value 
> 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan yang 
bermakna karakteristik responden pada 
kelompok intervensi dan kontrol.Karakterisatik 
responden secara lengkap dapat dilihat dalam 
tabel 1 : 
Tabel 1 :Karakteristik Responden Penelitian 
a: Man Whitney     b: Chi- Square 
 
 
 
 
 
No   Karakteristik   
Responden 
Kelompok p value 
Intervensi(n = 10) Kontrol (n =10) 
1. Umur : 
a. Mean ± SD 
b. Min – Max 
 
25,4 ± 3,06 
20 – 30 tahun 
 
26,4 ± 3,65 
22 – 32 tahun 
 
0,516a 
2. BBL 
a. Mean ± SD 
b. Min – Max 
3. Pendidikan : 
a. SMA 
b. PT 
 
3075,0 ± 255,22 
2700-3400 
 
7 (35%) 
3 (15%) 
 
2965,0 ± 276,93 
2500-3300 
 
6 (30%) 
4 (20%) 
 
0,368a 
 
 
0,639b 
4. Pekerjaan  
a. PNS 
b. Swasta 
c. Wiraswasta 
d. Tidak bekerja 
 
2 (10%) 
2 (10%) 
1 (5%) 
5 (25%) 
 
1 (5%) 
4 (20%) 
2 (10%) 
3 (15%) 
 
 
0,608b 
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Analisis Bivariat 
Fungsi eliminasi spontan dinilai dari 
waktu pertama BAK dan jumlah BAK, 
berdasarkan uji Independent t test didapatkan 
hasil bahwa nilai pvalue< 0,05 yang berarti 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 
fungsi eliminasi spontan pada kelompok 
intervensi dan kelompok kontrol. 
 
Tabel 2 : Hasil Analisis Bivariat Efektifitas Bladder Training Sitz Bath Terhadap Fungsi Eliminasi 
Spontan di RS Aisyiyah Bojonegoro 2015  
a : Independent t test 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
perbedaan fungsi eliminasi spontan pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 
Waktu pertama kali BAK pada kelompok 
intervensi yang diberikan bladder training sitz 
bath dengan kelompok kontrol dengan 
menggunakan uji Independent t tes 
didapatkan nilai p value = 0,02 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
bermakna waktu pertama buang air kecil 
pada kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol. Jumlah urin yang dikeluarkan pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
tidak ada perbedaan secara bermakna 
dengan nilai p value = 0,062, tidak adanya 
perbedaan jumlah urin yang dikeluarkan 
dikarenakan baik pada kelompok intervensi 
maupun dalam kelompok kontrol diberikan 
air minum sebanyak 200 ml.
 
Hidroterapi dengan suhu air hangat 
dapat menyebabkan vasodilatasi pembuluh 
darah dan meningkatkan pasokan darah 
yang akan meningkatkan oksigenisasi ke 
jaringan. Selain itu, dapat menimbulkan 
sensasi suhu terhadap nerve endings kulit 
pada organ urogenitalia eksterna, 
menstimulus jalur persarafan, 
menghilangkan rasa nyeri dan membantu 
proses relaksasi dari sfingter uretra sehingga 
dapat tercapai fungsi eliminasi berkemih 
spontan dari ibu post partum spontan. 
Hidroterapi dengan air dingin dapat 
menimbulkan efek analgesia dan membantu 
mengurangi edema jaringan (Jenny, 2002). 
 
SIMPULAN 
Setelah dilakukan penelitian tentang 
efektivitas bladder training sitz bath di RS 
Aisyiyah Bojonegoro, dapat disimpulkan 
bahwa : 
a. Waktu pertama terjadi fungsi eliminasi 
spontan pada kelompok intervensi yang 
mendapat bladder training sitz bath 
adalah 2,5 jam dan volume urin 
sebanyak 100 cc. 
b. Waktu pertama terjadi fungsi eliminasi 
spontan pada kelompok kontroladalah 
5 jam dan volume urin sebanyak 100 
cc. 
c. Bladder training sitz bath efektif dalam 
fungsi eliminasi spontan pada ibu post 
partum. Nilai p value umtuk waktu 
pertama kali BAK adalah 0,02 dan nilai 
p value untuk jumlah pertama kali BAK 
adalah 0,062 
 
SARAN 
1. Rumah sakit 
Dapat sebagai referensi terapi 
komplementer untuk mengatasi kasus 
retensi urin pada ibu post partum 
sehingga dapat mengurangi tindakan 
kateterisasi 
2. Peneliti Selanjutnya 
Peneliti lain mengendalikan variabel 
derajat luka perineum dan tehnik 
episiotomi yang dilakukan saat 
persalinan dan menggunakan sampel 
yang lebih banyak 
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